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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kecernaan serat bahan pakan hasil samping
pertanian sebagai pakan alternatif pengganti hijauan untuk ternak ruminansia. Penelitian dilakukan
dengan metode in vitro menggunakan cairan rumen kambing Peranakan Etawa (PE). Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 jenis bahan pakan (kulit
kacang, kulit kopi, kulit pisang, sabut kelapa, onggok dan janggel jagung) dengan 3 ulangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbagai macam bahan pakan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF), kecernaan
Acid Detergent Fiber (ADF) dan kecernaan Hemiselulosa. Kecernaan bahan kering dan kecernaan
NDF menunjukkan bahwa onggok dan janggel jagung memiliki kecernaan yang paling baik,
kecernaan ADF menunjukkan bahwa onggok, janggel jagung dan kulit kopi memiliki kecernaan
yang paling baik dan kecernaan hemiselulosa menunjukkan onggok, janggel jagung dan kulit pisang
memiliki kecernaan yang paling baik. Onggok, janggel jagung, kulit kopi dan kulit pisang memiliki
kecernaan serat yang baik dan dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pakan hijauan untuk
pemenuhan kebutuhan ruminansia.

Kata kunci: ADF, by product, Hemiselulosa dan NDF

ABSTRACT

The aim of this study was to examine the digestibility of fiber from agricultural by products
as an alternative feed forage for ruminant. The study was conducted by in vitro method with PE
goat rumen fluid. The experimental design used was a completely randomized design (CRD) with 6
types of feed ingredients (peanut hull, coffee hull, banana peels, coconut fiber, cassava
waste/onggok and corncake) with 3 replications. The results showed that the treatment of various
kinds of feed ingredients significantly affected (P <0.05) the digestibility of dry matter, neutral
detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF) and hemicellulose. Onggok and corncake had the
best DM and NDF digestibility. Onggok, corncake and coffee hull had the best ADF digestibility.
Onggok, corncake and banana peel had the best hemicellulose digestibility. Onggok, corncake,
coffee hill and banana peel had good fiber digestibility and can be used as a substitute for forage to
meet ruminant requirement.

Keywords; ADF, By product, Hemisellulose and NDF
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PENDAHULUAN
Pakan ruminansia sebagian besar

dipenuhi dari hijauan. Pakan yang berserat
merupakan bahan bahan yang banyak
terdapat pada tanaman pakan (Christiyanto
dan Subrata, 2005). Pertumbuhan populasi
ruminansia semakin meningkat, maka
kebutuhan pakan juga semakin meningkat,
namun lahan hijauan pakan makin tersisih
oleh pemanfaatan lahan untuk pertanian

termasuk perkebunan, maupun untuk
keperluan non-pertanian, sehingga sumber
penyediaan pakan hijauan menjadi terbatas
(Mathius dan Sinurat, 2001). Pakan by
product menjadi suatu alternatif karena
memiliki potensi berupa kandungan
nutrien seperti protein dan energi,
kompoisi kimia pakan by product dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Kandungan Nutrisi dan Komponen Serat Bahan Pakan By Product

parameter

PERLAKUAN
T1 T2 T3 T4 T5 T6

Onggok k. pisang
J.

Jagung
K.

kopi
S.

Kelapa
K.

Kacang
Bahan Kering 88,56 87,07 89,83 92,35 86,59 88,02
Bahan Organik 95,86 86,58 95,64 96,64 91,11 94,09
Lemak Kasar 0,26 8,39 4,77 3,19 2,47 1,51
Protein Kasar 5,92 6,33 6,96 10,28 6,91 8,23
Serat Kasar 8,25 30,92 43,04 50,89 62,11 68,72
BETN 81,42 40,94 40,86 32,27 19,62 15,64
NDF 55,88 35,63 53,62 65,21 66,48 81,26
ADF 21,00 28,75 32,20 34,26 55,80 72,98
Hemisellulosa 34,88 6,88 21,43 29,96 10,67 8,28
Selulosa 10,51 14,22 20,92 18,19 25,63 47,40
Lignin 10,49 14,53 11,28 16,07 30,18 25,58
Silika 0,70 4,66 0,50 1,85 8,13 6,47
Abu 4,14 13,42 4,37 3,37 8,89 5,91
Rasio ADF/Ligin 2,00 1,98 2,85 2,13 1,85 2,85
Rasio NDF/Lignin 5,33 2,45 4,75 4,06 2,20 3,18
Rasio
Hemiselulosa/Lignin 333 0,47 1,90 1,86 0,35 0,32
Rasio Selulosa/Lignin 1,00 0,98 1,85 1,13 0,85 1,85

Pakan by product juga memiliki
harga yang cukup terjangkau dan mudah
untuk didapatkan. Penggunaan pakan by
product sebagai alternatif pakan
ruminansia dapat menjadi salah satu solusi
terhadap kekurangan pakan serta
mendorong perkembangan agribisnis
ruminansia yang terpadu (Sumadi et al.,
2010). Ketersediaan bahan pakan by
product cukup terjamin karena produksi

tanaman penghasil pakan tersebut cekup
tinggi, berdasarakan data di Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2015, produksi
nasional singkong sebesar 21 Juta ton,
produksi pisang sebesar 7 juta ton,
produksi jagung sebesar 19 juta ton,
produksi kopi sebesar 32 ribu ton,
produksi kelapa sebesar 129 ribu ton dan
produksi kacang tanah sebesar 600 ribu
ton. Produksi pertanian yang tinggi
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tersebut menghasilkan hasil samping yang
cukup banyak sehingga ketersediaan
bahan pakan tersebut cukup melimpah..

Kambing PE merupakan ternak
dengan pencernaan yang dibantu oleh
mikroorganisme di dalam rumen,
mikrorganisme tersebut berfungsi
merombak serat pakan menjadi Volatile
Fatty Acids (VFA) (Anggorodi, 1984).
Kandungan serat pada pakan akan
dimanfaatkan oleh mikroorganisme di
dalam rumen seperti bakteri selulolitik
untuk di degradasi sehingga menghasilkan
energi untuk ternak (Zain, 2007). Bakteri
selulitik memiliki beragam jenis dengan
masing-masing substrat, seperti
Clostridium cellulovorans yang mampu
mensintetis enzim hemiselulolitik dan
Clostridium acetobutylicum yang
menghasilkan enzim selulase (Meryandini
et al., 2009). Kecernaan serat setiap bahan
pakan memiliki nilai yang berbeda,
sehingga sumbangan energi masing-
masing pakan terhadap ternak juga
berbeda. Perbedaan kecernaan serat bahan
pakan tersebut dipengaruhi oleh zat
antinutrisi dan kandungan nutrien pakan
seperti dinding sel yang merupakan
penyangga tubuh tanaman yang
mengandung komponen seperti lignin,
selulosa, ikatan lignin dengan selulosa dan
hemiselulosa yang kuat, sehingga dapat
menghambat proses degradasi di dalam
rumen (Zakariah et al., 2016).

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
September 2018 – Januari 2019 di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan,
Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro, Semarang.
Penelitian menggunakan cairan rumen
yang diambil dari kambing PE berfistula
di Fakutas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro, Semarang. Bahan
pakan by product (kulit kacang, kulit kopi,

kulit pisang, sabut kelapa, onggok dan
janggel jagung) diambil dari berbagai
daerah di Jawa Tengah. Alat yang
digunakan yaitu seperangkat alat In vitro,
seperangkat alat analisis proximat dan
seperangkan alat analisis fraksi serat
dengan metode Van Soest (1994).

Tahap Penelitian
Kambing PE berfistula diberi

pakan kontrol. Bahan pakan perlakuan
yaitu kulit kacang, kulit kopi, kulit pisang,
sabut kelapa, onggok dan janggel jagung
dan disamakan ukuran partikelnya dengan
pengayakan. Pakan terlebih dahulu
dilakukan analisis proksimat dan analisis
fraksi serat

Pencernaan in vitro dilakukan
dengan metode Tilley dan Terry (1963)
dengan dua tahap pencernaan yaitu
penceernaan fermentatif secara anaerob
dan pencernaan secara enzimatis dengan
pepsin HCl.

Analisis yang dilakukan untuk
menghitung kecernaan bahan kering,
ADF, NDF dan hemiselulosa yang
digunakan residu pakan yang telah
dilakukan pencernaan secara in vitro.
Analisis kecernaan ADF, NDF dan
hemiselulosa menggunakan prosedur Van
Soest (1994).

Data yang diperoleh pada
penelitian ini dianalisis dengan analisis
sidik ragam (Analysis of Variance /
ANOVA) menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL). Uji lanjut menggunakan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, nilai rataan hasil kecernaan
bahan kering (KcBK), kecernaan neutral
detergent fiber (Kc NDF), kecernaan acids
detergent fiber (Kc ADF) dan kecernaan
hemiselulosa ditampilkan pada Tabel 2
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Tabel 2.
Rataan nilai kecernaan bahan kering, kecernaan NDF, kecernaan ADF dan kecernaan

hemiselulosa.

Variabel

Bahan Pakan
-----------------------------%-----------------------------------

Onggok
Kulit

pisang
Janggel
jagung

Kulit
kopi

Sabut
kelapa

Kulit
kacang

Kec. BK 71,97a 47,60b 69,17a 17,86d 33,35c 16,44d

Kec. NDF 75,53a 46,72b 72,42a 29,80c 41,06b 32,13c

Kec. ADF 76,73a 24,90cd 60,60ab 56,30b 32,40c 18,71d

Kec. Hemisellulosa 74,01a 65,34b 68,90ab 41,00c 39,61c 26,78d

Superskrip yang berbeda pada baris rata menunjukan perbedaan nyata (p<0.05).

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)
Hasil analisis ragam kecernaan

bahan kering (KcBK) bahan pakan by
product yang disajikan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai KcBK onggok
dan janggel jagung memiliki nilai yang
paling baik. Kecernaan bahan kering pada
onggok dan janggel jagung yang tinggi
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi bahan
pakan yang tinggi serta terdapat pengaruh
dari mikroorganisme di dalam rumen dan
kandungan serat pakan. Christiyanto et al.
(2005) menjelaskan bahwa kandungan
serat (NDF dan ADF) dalam bahan pakan
memiliki korelasi negatif dengan
kecernaan pakan. Prastyawan et al. (2012)
menyatakan bahwa kecernaan suatu bahan
pakan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kandungan kimia atau fisik
bahan pakan maupun faktor dari ternak itu
sendiri seperti kandungan dan kondisi
mikroba dalam rumen. Wijayanti et al.
(2012) menyatakan bahwa kandungan
serat kasar pada pakan yang rendah pada
umumnya pakan akan mudah dicerna oleh
mikroba rumen, karena dinding serat
rendah maka dinding sel tanaman lebih
tipis dan mudah ditembus oleh mikroba di
dalam rumen. Kulit kopi dan kulit kacang
memiliki kecernaan yang rendah, selain
faktor tanaman dan mikroba rumen, juga
dapat disebabkan oleh kandungan
antinutrisi pada bahan pakan tersebut.

Koten (2010) menyatakan bahwa zat anti
nutrisi mampu menurunkan daya cerna
pakan seperti protein kalsium dan mineral
lainya.

Kecernaan netral detergent fibre (NDF)
Hasil analisis ragam kecernaan

NDF yang ditampilkan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa onggok dan janggel
jagung memiliki kecernaan NDF yang
baik. Hal ini dapat disebabkan oleh
kandungan hemiselulosa yang cukup
tinggi Tingginya kandungan hemiselulosa
pada pakan tersebut dapat meningkatkan
kecernaan NDF karena hemiselulosa
merupakan bagian dari serat NDF yang
dapat dicerna. Hal ini sesuai dengan
pendapat Purbajanti et al. (2011) yang
menyatakan bahwa hemiselulosa merupa-
kan fraksi serat yang dapat didegradasi
oleh mikroba dan dimanfaatkan sebagai
sumber energi. Kulit kacang dan kulit kopi
memiliki kandungan NDF yang tinggi
namun memiliki kecernaan yang rendah.
Kecernaan NDF kulit kacang yang rendah
dapat disebabkan oleh rasio hemiselulosa
terhadap lignin pada kulit kacang yang
rendah. Kandungan hemiselulosa yang
rendah dan lignin yang tinggi pada pakan
dapat membentuk ikatan lignohemi-
selulosa yang dapat menghambat
kecernaan serat oleh mikroba didalam
rumen. Menurut Handayani et al. (2018)
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hemiselulosa dan lignin dapat membentuk
ikatan yang kuat disebut dengan ikatan
lignohemiselulosa, ikatan tersebut dapat
menyebabkan bahan pakan sulit untuk
dicerna. Imsya dan Palupi (2008)
menyatakan bahwa ikatan lignohemi-
selulosa pada pakan dapat menyebabkan
terlinduginya hemiselulosa dari degradasi
di dalam rumen. Kulit kopi dan kulit
kacang memiliki kecernaan yang rendah
dapat disebabkan karena kandungan
antinutrisi dan fisiologis tanaman, dimana
proses lignifikasi pada pakan yang berasal
dari kulit biji-bijian lebih kuat apabila
dibandingkan dengan pakan yang berasal
dari hijauan. Fachry et al. (2013)
menyatakan bahwa lignifikasi pada
tanaman terjadi pada tanaman yang
mengayu seperti biji tanaman, kulit keras,
akar dan batang tanaman.

Kecernaan acid detergent fibre (ADF)
Hasil analisis ragam menunjukan

bahwa nilai kecernaan ADF (Tabel 2.)
onggok, janggel jagung dan kulit kopi
memiliki nilai kecernan yang baik.
Tingginya kecernaan ADF pada pakan
tersebut dapat disebabkan oleh rasio
kandungan selulosa terhadap lignin yang
cukup tinggi, tinginya rasio selulosa
terhadap lignin dapat diartikan bahwa
pakan tersebut memiliki selulosa yang
tinggi namun lignin yang rendah, Selulosa
merupakan komponen yang dapat
didegradasi oleh enzim selulase. Hal ini
sesuai dengan pendapat Meryandini et al.
(2009) yang menyatakan bahwa enzim
selulotlitik akan memotong ikatan glukosa
pada selulosa sehingga selulosa mudah
untuk dicerna. Kandungan lignin yang
tinggi dapat berikatan dengan selulosa dan
membentuk lignoselulosa. Handayani et
al. (2018) menyatakan bahwa kandungan
lignin dalam pakan dapat berikatan dengan
selulosa membentuk ikatan lignoselulosa
yang kuat dan sangat sulit untuk di
degradasi oleh mikroba rumen. Menurut

Fachry et al. (2013) ikatan lignoselulosa
merupakan ikatan yang sangat kuat karena
lignin yang melindungi selulosa bersifat
tahan terhadap hidrolisis karena memiliki
ikatan arialkil dan ikatan eter

Kecernaan Hemiselulosa
Berdasarkan analisis ragam

menunjukan bahwa kecernaan hemiselu-
losa onggok, janggel jagung dan kulit
pisang yang ditunjukkan pada Tabel 2
memiliki nilai kecernaan yang baik.
Tingginya nilai kecernaan pakan dapat
disebabkan oleh kandungan hemiselulosa
yang tinggi dan lignin yang rendah,
kandungan hemiselulosa yang tinggi dapat
meningkatkan nilai kecernaan hemiselu-
losa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Maynard dan Loosli (1969) yang
menyatakan bahwa hemiselulosa merupa-
kan komponen yang terbentuk dari
monosaarida yang dapat menghasilkan
energi untuk ternak. Kulit pisang memiliki
kecernaan hemiselulosa cukup tinggi
walaupun kulit pisang memiliki
kandungan hemiselulosa yang rendah.
Kandunan lignin pada kulit pisang juga
cukup tinggi, tingginya kandungan lignin
dapat mengambat kecernaan bahan pakan.
Tillman et al. (1991) menyatakan bahwa
lignin merupakan senyawa pembentuk
dinding sel tanaman yang akan
menurunkan kecernaan pada pakan
tersebut.

Tingginya nilai kecernaan
hemiselulosa kulit pisang dapat
disebabkan komponen gula penyusun
hemiselulosa kulit pisang sesuai dengan
ketersediaan mikroba pencernanya
didalam rumen. Perbedaan nilai kecernaan
hemiselulosa bahan pakan dipengaruhi
oleh banyak faktor seperti jenis mikoba
rumen dan komponen penyusun
hemiselulosa yang berbeda antara bahan
pakan satu dengan yang lainya sehingga
hemiselulosa akan memiliki kecernan
yang berbeda sesuai gula penyusun
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hemiselulosa masing bahan pakan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sari et al. (2019)
bahwa hemiselulosa merupakan
polisakaraida yang tersusun dari banyak
monomer glukosa sepert xylosa,
arabinosa, glukosa, manosa, galaktosa
dan monomer D-glukosa lainya yang
memiliki bakteri pencerna yang berbeda
beda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa onggok, janggel
jagung, kulit kopi dan kulit pisang
memiliki kecernaan serat yang baik dan
dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
pakan hijauan untuk pemenuhan
kebutuhan ruminansia.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan perbedaan kecernaan
hemiselulosa memiliki nilai yang berbeda
antara bahan pakan satu dengan yang
lainya, perbedaan nilai kecernaan dapat
dipengaruhi oleh monosakarida penyusun
hemiselulosa yang berbeda. Penelitian
selanjutnya dapat dilakukan penentuan
monosakarida penyusun masing-masing
bahan pakan sehingga dapat diketahui
pengaruh masing-masing komponen
terhadap kecernaan hemiselulosa bahan
pakan tersebut.

.
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